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ABSTRACT

Improving the quality of education in junior high schools requires innovations that involve the active
participation of teachers, students, parents, and the community. Community-based learning workshops are
an effective strategy for building sustainable collaboration and enhancing teacher professionalism. This
study aims to describe the implementation of collaborative workshops at SMP N I Tebo Regency, analyze
the formation of learning communities, and assess their impact on the learning process and teacher
competency. The research method used a qualitative descriptive approach through observation, interviews,
and documentation of workshop activities. The results indicate that the workshops were able to form active
learning communities, where teachers engaged in collaborative lesson planning, peer observation, and
ongoing reflection. The participation of parents and community leaders strengthened external support for
learning activities, while the implementation of collaborative practices increased teacher motivation and
creativity. The impact on students was evident in increased engagement in project-based learning and
reflective activities. These findings confirm that community-based learning workshops can be a quality
education initiative by integrating collaboration, reflection, and community participation. This model has
the potential to be replicated in other schools to strengthen a productive, sustainable, and relevant learning
ecosystem for students.
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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah menengah pertama memerlukan inovasi yang melibatkan
partisipasi aktif guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Lokakarya berbasis komunitas belajar menjadi
strategi efektif untuk membangun kolaborasi yang berkelanjutan dan meningkatkan profesionalisme guru.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan lokakarya kolaboratif di SMP N 1 Kabupaten Tebo,
menganalisis pembentukan komunitas belajar, serta menilai dampaknya terhadap proses pembelajaran dan
kompetensi guru. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi aktivitas lokakarya. Hasil menunjukkan bahwa lokakarya mampu
membentuk komunitas belajar yang aktif, di mana guru melakukan perencanaan pembelajaran kolaboratif,
peer-observasi, dan refleksi berkelanjutan. Partisipasi orang tua dan tokoh komunitas memperkuat
dukungan eksternal bagi kegiatan pembelajaran, sementara implementasi praktik kolaboratif meningkatkan
motivasi dan kreativitas guru. Dampak terhadap siswa terlihat dari peningkatan keterlibatan dalam
pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas reflektif. Temuan ini menegaskan bahwa lokakarya komunitas
belajar dapat menjadi inisiatif pendidikan berkualitas dengan mengintegrasikan kolaborasi, refleksi, dan
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partisipasi komunitas. Model ini berpotensi direplikasi di sekolah lain untuk memperkuat ekosistem
pembelajaran yang produktif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Kata Kunci: Lokakarya, komunitas belajar, kolaborasi, pendidikan berkualitas, SMP

PENDAHULUAN

Pendidikan menengah pertama (SMP) merupakan jenjang strategis dalam membentuk
kompetensi kognitif, afektif, dan sosial peserta didik sehingga menjadi fondasi bagi keberhasilan
pendidikan lanjutan dan kehidupan bermasyarakat. Namun, dalam praktiknya banyak sekolah
menghadapi tantangan seperti metode pengajaran yang masih konvensional, rendahnya kolaborasi
antar guru, serta keterbatasan partisipasi orang tua dan komunitas dalam mendukung proses
pembelajaran (Kemdikbud, 2022). Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pengembangan
pendidikan berkualitas tidak hanya bergantung pada guru secara individu, melainkan perlu
menghadirkan ekosistem kolaboratif yang melibatkan sekolah, guru, orang tua, dan komunitas

yang lebih luas.

Salah satu strategi yang semakin banyak digunakan adalah lokakarya dan pembentukan
komunitas belajar guru sebagai wadah kolaborasi profesional. Lokakarya memungkinkan guru
untuk berbagi pengalaman, mengembangkan perangkat pembelajaran, melakukan refleksi, dan
menyusun rencana aksi bersama (Teacher Professional Development) yang lebih kontekstual dan
partisipatif (Professional Learning Community). Penelitian menunjukkan bahwa komunitas
belajar antar-guru memiliki peran kritis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, memperkuat
motivasi, dan membangun praktik pembelajaran yang lebih inovatif (Novita & Radiana, 2024).
Lebih spesifik, komunitas belajar yang diterapkan secara sistematis dapat memperkuat
profesionalisme guru serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Nurdin et al., 2025;

Timur et al., 2024).

Kolaborasi komunitas sekolah—guru—orang tua juga terbukti mempunyai dampak positif
terhadap peningkatan prestasi dan iklim belajar di sekolah. Contoh, kolaborasi antara orang tua
dan guru terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Arifuddin et al.,
2025). Selain itu, pembentukan komunitas belajar yang dipantau dan difasilitasi secara baik
mampu meningkatkan profesionalisme guru dan mendukung implementasi kurikulum yang lebih

adaptif (Ekayani et al., 2019).
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Dalam konteks sekolah menengah pertama di wilayah kabupaten/kota, penerapan lokakarya
komunitas belajar dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan menjadi langkah strategis
untuk membentuk budaya pembelajaran yang berkelanjutan. Melalui lokakarya guru yang diikuti
oleh tim sekolah dan orang tua, komunikasi antar pihak dapat diperkuat, rancangan pembelajaran
dapat dielaborasi bersama secara kolaboratif, dan tindak lanjut melalui komunitas belajar dapat
menjamin bahwa perubahan tidak hanya terjadi sesaat, melainkan melekat pada praktik sehari-hari

(Sanusi et al., 2023; Hamzah, 2023).

Artikel ini menempatkan lokakarya dan komunitas belajar sebagai inisiatif pendidikan
berkualitas di SMP N 1 Kabupaten Tebo. Fokus kajian meliputi: pertama, bagaimana lokakarya
dirancang dan dilaksanakan sebagai bentuk intervensi profesionalisasi guru melalui komunitas
belajar; kedua, bagaimana kolaborasi antar komunitas belajar yang mencakup guru, orang tua, dan
tokoh masyarakat terbentuk dan berkembang; ketiga, bagaimana dampak intervensi tersebut
terhadap profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan memberikan model praktis yang dapat diadaptasi oleh sekolah-sekolah lain dalam

konteks yang serupa.

METODE

Pelaksanaan kegiatan lokakarya dan pembentukan komunitas belajar di SMP N 1 Kabupaten
Tebo dilakukan selama 3 bulan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Lokasi kegiatan
adalah ruang kelas, laboratorium komputer, dan aula sekolah untuk sesi lokakarya intensif, serta
ruang kelas untuk implementasi pembelajaran kolaboratif. Peserta kegiatan meliputi 25 guru dari
berbagai mata pelajaran, kepala sekolah, 2 pengawas, perwakilan orang tua, dan tokoh masyarakat
setempat. Kegiatan ini dirancang agar melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam rangka

menciptakan kolaborasi yang berkelanjutan dan terstruktur.

Metode kegiatan menggabungkan beberapa pendekatan:

1. Pelatihan/Lokakarya Guru: Sesi intensif selama 2 hari per minggu di mana guru dilatih
dalam merancang perangkat pembelajaran kolaboratif, melakukan peer-review, dan
simulasi pembelajaran berbasis proyek.
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2. Komunitas Belajar: Setelah lokakarya, guru dibagi dalam kelompok komunitas belajar
untuk melakukan refleksi praktik pembelajaran, berbagi inovasi, dan menyusun rencana
tindak lanjut pembelajaran. Kelompok ini bertemu rutin setiap 2 minggu.

3. Pendampingan dan Konsultasi: Tim PKM melakukan pendampingan langsung di kelas,
memberikan bimbingan terkait metode pembelajaran inovatif dan strategi kolaborasi
dengan siswa serta pihak orang tua.

4. Refleksi dan Evaluasi: Setiap akhir bulan dilakukan evaluasi melalui observasi kelas,
angket guru, wawancara, dan dokumentasi hasil pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan
mengukur efektivitas lokakarya dan kolaborasi komunitas belajar terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru.

Materi yang disampaikan meliputi: desain pembelajaran kolaboratif, strategi inovatif dalam
pembelajaran tematik, penggunaan media dan teknologi pembelajaran, pengelolaan kelas berbasis
proyek, serta penguatan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. Pelaksanaan metode ini
bertujuan tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berkualitas, tetapi juga membentuk budaya kolaboratif di sekolah. Dengan
kombinasi lokakarya, komunitas belajar, dan pendampingan berkelanjutan, SMP N 1 Kabupaten
Tebo diharapkan dapat menjadi model pendidikan inovatif yang mengintegrasikan partisipasi

guru, siswa, orang tua, dan komunitas secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Pelaksanaan lokakarya dan pembentukan komunitas belajar di SMP N 1 Kabupaten Tebo

berlangsung selama 3 bulan dan melibatkan 25 guru, kepala sekolah, pengawas, perwakilan orang
tua, dan tokoh masyarakat. Hasil temuan menunjukkan:

1. Pembentukan komunitas belajar guru: Guru terbagi ke dalam kelompok tematik
berdasarkan mata pelajaran dan level kelas. Kelompok ini aktif berbagi pengalaman,
menyusun rencana pembelajaran bersama, dan melakukan peer-review RPP.

2. Peningkatan profesionalisme guru: Guru mulai menerapkan metode pembelajaran
kolaboratif dan berbasis proyek. Mereka menggunakan media pembelajaran inovatif dan
merancang kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif.

3. Kolaborasi sekolah dan komunitas: Orang tua dilibatkan dalam forum belajar bersama,
sementara tokoh masyarakat memberikan masukan terkait materi pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan lokal.
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4. Dampak terhadap proses pembelajaran: Siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan
dalam pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan refleksi. Guru menerapkan
strategi yang lebih komunikatif, kolaboratif, dan kreatif.

5. Tantangan: Keterbatasan waktu guru, resistensi terhadap perubahan metode, dan
kebutuhan pendampingan berkelanjutan menjadi hambatan yang ditemui.

6. Keberlanjutan: Dibentuk tim fasilitator internal yang memastikan komunitas belajar
bertemu rutin dan melakukan monitoring berkala terhadap praktik pembelajaran serta hasil
belajar siswa.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan lokakarya dan pembentukan komunitas belajar di SMP N 1 Kabupaten Tebo
menunjukkan bahwa intervensi ini dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan profesionalisme guru melalui kolaborasi yang sistematis. Analisis terhadap temuan
menunjukkan beberapa aspek penting:

1. Profesionalisme Guru dan Kolaborasi Pedagogik

Lokakarya memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran kolaboratif, berbagi
praktik terbaik, dan melakukan peer-review RPP. Aktivitas ini meningkatkan kemampuan
pedagogik guru, kreativitas dalam merancang pembelajaran, serta kemampuan pengelolaan kelas.
Temuan ini sejalan dengan konsep Professional Learning Community, yang menekankan
kolaborasi antar guru, refleksi berkelanjutan, dan pengembangan praktik pedagogik berbasis bukti
(Novita & Radiana, 2024; Nurdin et al., 2025; Faridah et al., 2024).

Peningkatan profesionalisme guru tidak hanya terlihat pada kemampuan perencanaan, tetapi
juga dalam implementasi pembelajaran. Guru lebih percaya diri menggunakan metode inovatif,
memanfaatkan media pembelajaran digital, dan menerapkan strategi aktif siswa seperti diskusi,
simulasi, dan proyek kolaboratif. Hal ini konsisten dengan penelitian Riswandi et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif antar guru berpengaruh signifikan terhadap penguasaan

kompetensi pedagogik.

2. Kolaborasi Sekolah—Komunitas
Keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan lokakarya. Orang tua berpartisipasi dalam forum belajar bersama dan memberikan

feedback terhadap proses pembelajaran, sedangkan tokoh masyarakat memberikan perspektif lokal
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yang memperkaya materi pembelajaran (Hairit, 2022; Suharyati et al., 2024). Partisipasi eksternal
ini memperkuat relevansi pendidikan, membangun kepercayaan antara sekolah dan masyarakat,
serta mendukung implementasi pembelajaran berbasis proyek dan karakter. Temuan ini sejalan
dengan Arifuddin et al. (2025) yang menekankan pentingnya peran orang tua dan komunitas dalam

pencapaian hasil belajar siswa.

3. Dampak terhadap Proses Pembelajaran Siswa

Pelaksanaan lokakarya mempengaruhi dinamika kelas dan keterlibatan siswa. Siswa lebih
aktif dalam pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan refleksi mandiri. Guru yang
lebih kreatif dan kolaboratif mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
mengembangkan keterampilan abad 21, seperti komunikasi dan problem solving (Setyawan et al.,
2023; Timur et al., 2024; Hamzah, 2023). Selain itu, penerapan metode kolaboratif mengurangi

dominasi guru dalam proses pembelajaran dan meningkatkan peran siswa sebagai peserta aktif.

4. Mekanisme Refleksi dan Monitoring

Lokakarya diikuti dengan pembentukan komunitas belajar guru yang melakukan refleksi
rutin, peer-review, dan mentoring internal. Mekanisme ini memungkinkan guru untuk menilai
efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan, berbagi pengalaman, dan melakukan perbaikan
secara berkelanjutan. Menurut Sanusi et al. (2023) dan Novita & Radiana (2024), refleksi dan
kolaborasi antar guru merupakan kunci pengembangan profesional yang efektif dan berdampak

pada kualitas pembelajaran.

5. Tantangan Implementasi dan Strategi Penguatan

Beberapa hambatan yang ditemui meliputi keterbatasan waktu guru, resistensi terhadap
perubahan budaya sekolah, dan kebutuhan pendampingan yang berkelanjutan. Strategi penguatan
dilakukan melalui pembentukan tim fasilitator internal, penyusunan jadwal rutin pertemuan
komunitas belajar, serta monitoring berbasis data hasil belajar siswa (Jaenudin & Suherman, 2025;
Wisnurat & Wasliman, 2024). Strategi ini memastikan bahwa lokakarya tidak hanya berdampak

sesaat, tetapi membentuk praktik berkelanjutan yang dapat direplikasi di masa depan.
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6. Keberlanjutan dan Replikasi Model

Pengalaman SMP N 1 Kabupaten Tebo menunjukkan bahwa model lokakarya dan
komunitas belajar dapat diadaptasi oleh sekolah lain. Keberhasilan model ini didukung oleh
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, monitoring berkala, serta pendekatan partisipatif
yang menekankan kolaborasi dan refleksi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Mu’ammaroh et al. (2021) dan Nurdin et al. (2025) yang menekankan bahwa keberlanjutan

komunitas belajar bergantung pada komitmen bersama dan struktur fasilitasi yang jelas.

Secara keseluruhan, lokakarya komunitas belajar di SMP N 1 Kabupaten Tebo
meningkatkan profesionalisme guru, memperkuat kolaborasi sekolah—komunitas, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Model ini menegaskan bahwa kolaborasi sistematis antar
guru, keterlibatan komunitas, dan mekanisme refleksi berkelanjutan merupakan strategi efektif

untuk menciptakan pendidikan berkualitas di sekolah menengah pertama.

KESIMPULAN

Ke Pelaksanaan lokakarya dan pembentukan komunitas belajar di SMP N 1 Kabupaten Tebo
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, profesionalisme guru, dan keterlibatan
komunitas. Melalui lokakarya, guru mampu mengembangkan perangkat pembelajaran inovatif,
menerapkan metode kolaboratif, serta melakukan refleksi dan peer-review secara berkelanjutan,
sehingga meningkatkan kreativitas, kepercayaan diri, dan kompetensi pedagogik. Keterlibatan
orang tua dan tokoh masyarakat memperkuat dukungan eksternal, memperkaya materi
pembelajaran, dan membangun budaya partisipatif yang mendukung proses belajar siswa. Dampak
terhadap siswa terlihat dari peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok, dan aktivitas reflektif. Pembentukan tim fasilitator internal, monitoring rutin, dan
pertemuan komunitas belajar memastikan keberlanjutan model ini. Dengan demikian, lokakarya
komunitas belajar dapat menjadi model pendidikan inovatif yang dapat direplikasi di sekolah lain,
menciptakan budaya belajar yang produktif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik.
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